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Abstract: Humanistic Psychology hasthe view that human behavior
isdriven by self-consciousness and purpose. Humanistic psychology
believes that a person forming his own life because every personis
the free perpetrator and independent. That view affects significantly
for the learning process threfore it impacts on the achievement of
educational goals. As it is understood, that the ultimate purpose of
education is to discover and develop the nature of humanity. The
main mandate of educationis‘ humanizing' human who experience
‘dehumanization’ dueto the unfair systems and structures, whichin
reality is not as simple as imagined. For that, they need special
learning strategies derived from humanistic psychology

Kata kunci: psikologi humanistik, strategi pembelajaran, active
learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnyamemiliki tujuanideal untuk mencerdaskan,
membebaskan, dan memanusiakan manusia dari belenggu kebodohan,
kemiskinan, sosia, politik, dan budaya. Namun, kenyataannyaiamenjadi
ladang subur pembodohan, perbudakan, me anggengkan statusquo dan sarana
yang paing absah untuk membunuh ss kemanusiaan manusia(dehumanisas).

* Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan,
JLKusumabangsa No. 9 Pekalongan, e-mail: moen_maunk@yahoo.com



46 FORUM TARBIYAH \ol. 9, No. 1, Juni 2011

Membangun 5 stem pendidikan yang dapat memanusiakan manusiabutuh
proses dan perjuangan panjang. Mendorong lahirnya sistem pendidikan
humani stik memang tidak mudah. Namun, karenaberkaitan dengan persigpan
sumber dayamanusia, makapendidikan yang humanistik sudah merupakan
keharusan. Pendidikan yang humanistik memerlukan guru yang profesiond,
murid yang partisi patif, orang tuayang sela u berdial og dengan guru dan anak
didik, sertamasyarakat luasyang memiliki kontrol sosial yang ketat terhadap
prosespendidikan.

Sdah satu kunci keberhasilan pendidikan humanistik menurut Alwasilah
(dalam Johnson, 2008: 18) dapat dilihat dari proses pembelgjarannya.
Pembelgjaran atau learning sering didefinisikan: (1) “ Arelatively permanent
change in response potentiality which occurs as a result of reinforced
practice” dan (2) “achangein human disposition or capability, which ca
beretained, and whichisnot simply ascribable to the process of growth.”
Daam konteksini, adatigapringp yang perlu diperhatikan. Pertama, belgjar
menghasiIkan perubahan perilaku anak didik yang relatif permanen. Kedua,
anak didik memiliki potensi dan kemampuan yang merupakan benih kodrati
untuk ditumbuhkembangkan tanpahenti. Ketiga, perubahan atau pencapaian
kualitasided itutidak tumbuhaami linear sgjdan proseskehidupan, iaharus
diusahakan dan didesain demi tercapainyakualitasideal . Di sinilah proses
pembel gjaran menjadi sangat signifikan perannya

Pendidik hendaknyamenyadari bahwa pesertadidik memiliki berbagai
carabelgjar. Adapesertadidik yang | ebih senang dengan carameihat orang
lain melakukannya. Merekalebih senang mencatat apayang dikatakan oleh
pendidik. Pesertadidik yang bersifat visual adalah kebalikan dari peserta
didik yang bersfat auditory, yang seringkdi tidak terganggu melihat gpayang
pengajar lakukan, atau membuat catatan. Pesertayang bersifat kinesthetic
ada ah mengutamakan bel gjar dengan terlibat secaralangsung dalam aktivitas
(Silberman, 2001; 6). Begitu seterusnya, pesertadidik merupakan pribadi
yang unik, dan butuh di perlakukan secaraunik pula. Karenamenggjar adalah
sesuatu yang kompleks dan siswaitu sangat bervariasi, makatidak adacara
tunggal untuk menggar yang efektif untuk semuaha. Memanus akanmanusia
butuh seni. Guru harusmenguasal beragam perspektif dan strategi, dan harus
bisamengaplikas kannyasecarafleksibel (Santrock, 2008; 566).

Mengacu pada perspektif humanistik, pendidikan harus menekankan
padapotens pesertadidik untuk mengembangkan kepribadian, kebebasan
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untuk memilih dan menentukan nasib mereka sendiri. Menurut hierarki
kebutuhan Maslow, kebutuhan individual harus dipuaskan dalam urutan
fisologis, keamanan, cintadan rasamemiliki, hargadiri, sertaaktualisasi diri
(Santrock, 2008; 158).

Melalui proses pembelgjaran, pendidikan sudah seharusnya dapat
membantu pemenuhan kebutuhanindividua . Pembe g aran merupakan bagian
dari interaksi pendidikan, yaitu merupakan suatu interaksi yang sangat
kompleksdanunik, berintikaninteraks antar individu, tetapi berlangsung dalam
konteks yang bersifat pedagogis. Banyak segi, aspek, unsur, perlakuan,
tindakan, layanan yang memerlukan dasar-dasar atau pring p-prindp pskologis
(Sukmadinata, 2005; 28). Untuk itu, diperlukan landasan pskologi humanistik
dalam prosespembel gjaran.

Tulisanini bermaksud mengkgi tentang penergpan aliran dan pemikiran
psikologi humanistik dalam pembel g aran yang dimaksud. Aliran psikologi
humanistik memiliki peran penting dalam pendidikan. Oleh sebab itu,
implementas pskologi ini dalam prosespembe garan menjadi Sgnifikan untuk
dibicarakan secaramendalam.

PEMIKIRANALIRANPSIKOLOGI HUMANISTIK

Psikologi humanistik mempunyai asal filosofis dalam humanisme.
Humanisme di samping mengakui dimensi-dimensi tragisdari eksistensi
manusi a, iajugamenegaskan kemampuan manusiamelampaui dirinya, dan
merealisasikan sifat alaminya. Humanisme mendukung pendidikan,
perkembangan kesadaran dan potens manusi a; tema-temayang mereflekskan
psikologi humanigtik, bersamaan dengan karakteridtik lain yang memperhatikan
nilai-nilai manusiadan pribadi, pertangungjawaban dan pengalaman unik
individu (Graham, 2005; 114).

Tokohdi baik lahirnyaaliran psikologi humanistik, antaralain Arthur
Combs, Abraham Madow dan Carl Rogers. Menurut Arthur Combs (dalam
Graham, 2005; 98), bahwauntuk mengerti tingkah laku manusia, yang penting
adal ah mengerti bagaimanaduniaini melihat dari sudut pandangnya. Prinsip
ini merupakan salah satu dari pandangan humanistik mengenal perasaan,
persepsi, kepercayaan, dan tujuan tingkah laku inner (dari dalam) yang
membuat orang berbedadari orang lain. Dalam pandangan Combs, untuk
mengerti orang lain, yang penting adalah melihat duniasebagaimanayang dia
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lihat, dan untuk menentukan bagaimanaorang berpikir, merasatentang dia
atau tentang dunianya. Ahli psikologi mengatakan bahwauntuk mengubah
tingkah laku seseorang harusmengubah perseps individu. Combsmenyatakan
bahwatingkah laku menyimpang adalah * akibat yang tidak ingin dilakukan,
tetapi diatahu bahwadiaharusmelakukan™.

Teori hierarki kebutuhan Maslow (dalam Djiwandono, 2006; 60)
menunjukkan bahwaadatingkatan kebutuhan dalam berbagal agpek manusia
K ebutuhan untuk tingkat yang paling rendah yaitu tingkat untuk bisasurvive
atau mempertahankan hidup dan rasaaman, danini adal ah kebutuhan yang
paling penting dan asasi. Tetapi jika manusia secara fisik terpenuhi
kebutuhannya dan merasaaman, mereka akan distimuli untuk memenuhi
kebutuhanyanglebihtinggi, yaitu kebutuhan untuk memiliki, dicintal, kebutuhan
akan hargadiri dalam kelompok merekasendiri. Jkakebutuhanini terpenuhi
orang akan kembali mencari kebutuhan yang lebih tinggi lagi, prestasi
intelektual , penghargaan estetisdan akhirnyaself-actualization.

Carl Rogers(daam Djiwandono, 2006; 56), melaui karyanyaFreedom
to Learn and Freedomto Learn for the 80's, menganjurkan pendidikan
yang lebihmanusiawi, |ebih profesiona dan bermakna Rogers mengungkap
pringp-pring p pendidikan humanistik dalamfilsafat pendidikannya. Pringip-
pringpyang dimaksud adadlah 1). Keinginan untuk belgar (thedesiretolearn);
2). Belgjar secarasignifikan (significant learning); 3). Belgjar tanpaancaman
(learning without threat); 4). Belgjar atasinisiatif sendiri (self-initiated
learning); serta5). Belgjar dan berubah (learning and change)

Aliranpsikologi humanistik memiliki pandangan bahwaperilaku manusa
didorong ol eh kesadaran dan tujuan diri. Humanistik yang dimotori oleh ahli
fenomenologi menolak pandangan bahwa perilaku dikontrol oleh desakan
yang tidak disadari, seperti teori psikoanalitik atau oleh rangsangan luar,
sebagaimanadiran behaviorisme. Psikologi humanistik meyakini bahwakita
adal ah pembentuk kehidupan kitasendiri, karenasetiap orang adalah pelaku
yang bebas, independen dan merdeka (Atkinson, dkk., 2005; 14).

Psikolog yang berorientas humanistik mempunyai satu tujuan, mereka
inginmemanusi akan psikologi. Padaarasini, psikologi humanistik berfokus
padastudi tentang’ gpamaknahidup sebagal seorang manusia . Merekaberasa
dari berbagai latar bel akang dan keyakinan yang beragam. Sebagian besar
psikolog yang berorientas humanisnistik mempunyai sikap yang sama, yaitu:
Pertama, bahwatugas utama psikolog ialah melayani sesama, sekalipun
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merekamemang mempunyal tugasmengumpul kan dan mengembangkanilmu
pengetahuan. Pskol og seharusnyadapat menolong orang lain sedemikian rupa
sehinggaorang tersebut mampu lebih mengenal dirinyasecarabaik serta
mengembangkan potens -potens yang dimilikinyasecaramaksma. Pskolog
harus mengarahkan tugasnya untuk memperkaya kehidupan seseorang.
Kedua, psikolog dalam mengkaji perilaku seseorang sebagal satu keseluruhan
yang utuh, tanpamengkotak-kotakkan ke dalam penggol ongan fungs seperti
misalnyaperseps, belgjar, dan kepribadian. Ketiga, tugas psikolog adalah
mempe g ari tujuan hidup, keterkaitan diri, pemenuhan kebutuhan, kreativitas,
spontanitas, dan nilai-nilal yang dianutnya. Ini semuaada ah persodanmanusia
yang sepenuhnyamenjadi tanggung jawab pribadi.

Keempat, psikolog dalam mengkgji perilaku manusiaperlu memusatkan
perhati an padakesadaran subyektif, yaitu baga manaseseorang memandang
pengalaman pribadinya. Hal ini diperlukan karenainterpretas yang lakukan
mempunyai arti yang signifikan dan primer bagi semuakegiatan manusia.
Kelima, ilmuwan perilaku harusbel gjar untuk memahami manusiasebagai
individu yang mempunyai perkecualian serta tidak dapat diramalkan
sebelumnya, namun tetap sebagal makhluk yang umum danuniversal.

Keenam, metode-metode ilmiah khusus yang hendak dipakai oleh
ilmuwan peril aku seyogyanyabersfat sekunder. Hal ini karenapersodanyang
mereka pilih untuk dipelgari adalah yang utama. Oleh karenaitu, psikologi
humanisni stik menggunakan bermacam-macam strategi penelitianilmiah:
metode obyektif, studi kasusindividual, teknik-teknik introspeks informal,
bahkan mengandisiskaryatulisnya. Hal ini karenaparapsikolog humanistik
yakin bahwakesadaran nd uri merupakan sumber informas yang amat penting,
makamerekatidak ragu-ragu untuk mengandal kan dan percaya sepenuhnya
pada perasaan subyektif mereka sertakesan-kesan mereka secara pribadi
(Davidoff, 1988; 25).

Ahli psikologi humanistik berpandangan bahwaorang’ merasa’ sama
pentingnyadengan orang bertingkah |aku atau berpikir. Merekamenggam-
barkan tingkah laku sebagai perkembangan aktuaisas diri (self actualization)
dari seseorang dengan bidang apasajayang merekapilih. Guru humanistik
menekankan sesuatu yang krestif padalingkungan pendidikan yang membantu
perkembangan diri, bekerjasama, dan berkomunikas positif dengan siswa,
karenapercayabahwakondis ini akan membantu siswabelgjar lebih keras
(Djiwandono, 2006; 46).
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URGENSI PENDEKATAN HUMANISTIK

Pendidikan di negeri ini rupanyasalah urus. Sekolah sebagai institusi
pendidikan pada faktanya justru memenjarakan pikiran, membelenggu
kreativitas, dan padagilirannyahanyamembuat manusiamenjadi pembebek.
Pendidikan tidak mampu mengantarkan manusiamenjadi dirinyasendiri.
Pendidikan tidak memanusi akan manusia. Sebaliknya, pendidikan semakin
memperkuat proses dehumanisas. Kenyataan ini dapat dilihat, di antaranya
dari proses pembelgjaran di sekolah yang tidak demokratis-humanistik.
Minimnyaruang bagi pesertadidik untuk bereksperimen, bereksploras dan
imagine. Kregtif yang berakar padakemampuan pesartadidik menjadi barang
langka. Padahal, kreativitas dan kemampuan berpikir kritis pesertadidik
merupakan kecakapan yang menjadi modal anak agar mampu menghadapi
tantangan yang |ebih kompetitif.

Sekolah benar-benar menjadi penjara bagi siswa. Dengan dalih
kedidiplinan, gurumemotong rambut S swayang kepanjangan. Guru menendang
kaki s swakarenasepatu tidak seragam. Menyed upkan sepatu kedaam ember,
lalu memaksasiswatersebut untuk memakainya. Semuadilakukan dengan
dalih untuk menegakkan kedisiplinan (Ahsin, 2007; 17).

Ddamsstem pendidikan di negeri ini, pesertadidik tidak dianggep sebagal
subyek. Pesertadidik masih sgjamenjadi objek. Merekadiposisikan sebagai
orang yang tertindas, orang yang tidak tahu apa-apa, orang yang harus
dikasihani. Oleh karenanya siswaharusdijejali dan disuapi (http://arsip.
pontianakpost. com/ berita/index. asp? Berita=Opini&id=136849/24 April
2009). Di sekolah, setigp hari indoktrinas dan brainwashing terus sgjaterjadi
terhadap anak-anak. Anak-anak terus saja dianggap sebagai ' keranjang
sampah’ yang Siap dijgdi apasgja. Sekianlama, anak-anak sebagal generas
bangsa hanyadituntut untuk menghafal, tanpa adanyakesempatan untuk
mengembangkan dayaeksploras dan kreativitasnya. Anak-anak dipasung
kebebasannya, tidak |agi dilihat sebagai anak, akan tetapi sebagai robot, beo,
dan kader politik mini yang hanyatahu mel aksanakan perintah ‘ tuannya' .

Melaui sistem dan proses pembelgjaran di atas, mustahil tugas utama
pendidikan dapat tercapai. Tugas utamapendidikan adalah’ memanusi akan’
kembali manusiayang mengalami ' dehumanisas’ karenas stem dan struktur
yang tidak adil (Topatimasang, dkk., 2005; 9). Sebab itu, perlu dilakukan
upaya-upayastrategis untuk melakukan refleks kritisterhadap sistem dan
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"ideologi dominan’ yang tengah berlaku di duniapendidikan, sertamenantang
sstemtersebut untuk memikirkan sstemdternatif kearah transformas sosal
menuju suatu tatanan dan sstemyang lebih adil .

Dampak nyatadari model, S stem dan proses pendidikan yang demikian,
makaanak-anak tidak berprosesmekar menjadi diri merekasendiri, melainkan
menjadi objek bahkan robot, komoditasbagi kepentingan orang tua, industri
maupun penguasa. Model pendidikan seperti ini, sungguh tidak manusiawi.
Alih-aih*memanusiakan”, justru sebaiknyaterjadi prosesdehumanisas di
sana. Suatu kondisi yang sungguh sangat memprihatinkan. Itulah sebabnya
mengupayakan pendidikan yang demokratis-humanistik adalah sebuah
keniscayaan. Perlu usahayang serius untuk menjamin terselenggaranya
pendidikan yang demokratisdan humanis.

Model pendidikan yang dibutuhkan saat ini adalah model pendidikan
yang mampu mengembangkan sisi kemanusiaan anak didik. Model yang
dimaksud ada ah modd pendidikan yang demokratis, partisipatif, diaogisdan
humanisyaitu adanyasuasanasaling menghargal, adanyakebebasan berbicara
dan berpendapat, kebebasan mengungkapkan gagasan, adanyaketerlibatan
pesertadidik dalam berbagal aktivitasdi sekolah, dan kemampuan hidup
bersamadengan teman yang mempunyai pandangan berbeda (http://arsip.
pontianakpost. com/ berita/index. asp? Berita=Opini &1d=136849 /24 April
2009).

Oleh karenaitu, paradigmapembel gjaran dan pendidikan seyogianya
merupakan sebuah paradigma pembel g aran yang sedari tingkat filosofis,
strategi, pendekatan proses dan teknologi pembel gjarannyamenuju kearah
pembebasan anak didik dengan segdaeks stensinya. Dengan demikian, anak
didik bisabebas mewujudkan kessluruhan potens dan kecerdasan gandanya
yangunik.

Teori kecerdasan yang saat ini menjadi acuan dalam mengembangkan
potensi anak adal ah teori kecerdasan Howard Gardner yang merumuskan
konsep multipleintelligence. Gardner memunculkan 8 macam kecerdasan
yang menurutnyabersifat universal . K edel apan kecerdasan tersebut antara
lain: 1) kecerdasanlinguistik, menunjukkan kemampuan anak dalammengolah
bahasa, membuat suatu kalimat, mudah memahami kata-kata, dan
menjadikannya sesuatu yang indah. 2) kecerdasan logis-matematik,
menunjukkan kemampuan anak dalam pemecahan masal ah-masalah yang
berkaitan dengan angka-angkadan pemikiranlogis. 3) kecerdasan dimensi-
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ruang (spatial), menunjukkan kemampuan anak daam memahami perspekif
ruang dan dimens. 4) kecerdasan musical, menunjukkan kemampuan anak
dalam menyusun lagu, menyanyi, memainkan alat musik dengan sangat baik.
5) kecerdasan kelincahan tubuh (kinestetik), menunjukkan kemampuan
anak di dalam aktivitasolahraga, atletik, menari dan kegiatan-kegiatan yang
membutuhkan kelincahan tubuh. 6) kecerdasan inter personal, menunjukkan
kemampuan anak dalam berhubungan dengan orang lain. 7) kecerdasan
intraper sonal, menunjukkan kemampuan anak dalam memahami dirinya
sendiri. 8) kecerdasan naturalis, menunjukkan kemampuan anak dalam
memahami gejal a-gejalaaam, memperlihatkan kesadaran ekologis, dan
menunj ukkan kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam (Gardner, Howard &
BruceTorff, 1999; 105).

Pendekatan humanistik dalam prosespembe gjaran menjadi penting untuk
mengungkap dan mengembangkan potensi anak didik. Mewujudkan
pendidikan humanistik memang bukanlah pekerjaan yang gampang, ssmudah
membalikkan telapak tangan. Berbagai kendala yang tidak mendukung
terbentuknya humanisasi dalam pendidikan tersebut tidak mudah kita
sngkirkan begitu sgja. Namun demikian, kitatidak boleh mundur dan putus
asa. Mengingat pentingnya pendidikan yang humanistersebut, makaupaya
kearahitumutlak dilakukan.

Mengupayakan pendidikan yang demokratis-humanistik adalah
keharusan. Mengutip John Dewey, dalam bukunya Democracy and
Education, pendidikan yang demokratisharusdimulai dari sekolah. Menurut
Dewey, pendidikan yang demokratis bukan hanyauntuk menyiapkan siswa
bagi kehidupan merekananti di masyarakat, tetapi sekolah sendiri harus
menjadi masyarakat mini, di mana praktek demokrasi yang ada dalam
masyarakat perlu diadakan secaranyatadi sekolah. Model hidup di sekolah
yang mirip dengan Situas masyarakat tempat S anak berasal mesti diciptakan.
Dengan demikian anak dibiasakan dengan karakteristik kehidupan yang
demokratistersebut.

Da amrangkamendorong dan menumbuhkembangkan pendidikan yang
demokratisdan humanisini, berbagai kalangan, misalnyaRomo Mangun
menyarankan agar adanya beberapakemampuan dasar yang secara sadar
dikembangkan untuk menjadi beka yang ampuh dalam hidup bermasyarakat.
Kemampuan dasar yang mesti dikembang bertumpu padapotensi dan nilai-
nilal individu sebagai manusiayang merdeka.
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PENDEKATAN HUMANISTIK DALAM PEMBELAJARAN

Pringip dasar garan psikologi humanistik adal ah bahwakitamerupakan
pembentuk kehidupan kitasendiri, karena setiap orang adal ah pelaku yang
bebas, independen dan merdeka. Sebab itu, proses pembelajaran yang
dilakukan dalam rangkamenemukan jati diri sebagai manusiayang merdeka,
bebas dan independen dibutuhkan carayang humanistik pula.

Pendekatan pembel g aran humanistik memandang manusiasebagai
subyek yang bebas merdeka untuk menentukan arah hidupnya. Manusia
bertanggungjawab penuh atas hidupnyasendiri dan jugaatas hidup orang
lain. Pendekatan yang lebih tepat digunakan dalam pembelgjaran yang
humanistik adalah pendekatan didogis, reflektif, dan ekspresif.

Pendekatan dial ogis mengajak pesertadidik untuk berpikir bersama
secarakritisdan kreatif. Fungsi pendidik tidak semata-mata sebagai guru
melainkan fasilitator dan partner dialog dalam proses pembelgjaran.
Pendekatan reflektif mengajak pesertadidik untuk berdialog dengan dirinya
sendiri, sedangkan pendekatan ekspresif mengajak peserta didik untuk
mengekspresikan diri dengan segalapotensinya(realisas dan aktulisas diri).
Dengan demikian pendidik tidak mengambil aihtangung jawab, melainkan
sekedar membantu dan mendampingi peserta didik dalam proses
perkembangan diri, penentuan sikap dan pemilahan nilai-nilai yang akan
diperjuangkannya. Posis pendidik membimbing, mengarahkan, dan bukan
yang menentukan arah atau pilihan Sswa.

Pendi dikan yang humani stik menekankan bahwa pendidikan pertama-
tamadan yang utamaadd ah bagaimanamenjdinkomunikas danrelas persond
antara pribadi-pribadi dan antar pribadi dan kelompok di dalam komunitas
sekolah. Relasi ini berkembang dengan pesat dan menghasilkan buah-buah
pendidikan jikadilandas oleh cintakasih antar mereka. Pribadi-pribadi hanya
berkembang secaraoptimal dan relatif tanpa hambatan jikaberadadalam
suasanayang penuh cinta (unconditional love), hati yang penuh pengertian
(understanding heart) serta relasi pribadi yang efektif (personal
relationship). Daam mendidik seseorang kitahendaknyamampu menerima
diri sebagaimanaadanya dan kemudian mengungkapkannyasecarajujur
(modeling).

Mendidik tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan, melatih
keterampilan verbal kepada parapesertadidik, namun merupakan bantuan
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agar pesertadidik dapat menumbuh kembangkan dirinya secaraoptimal.
Mendidik yang efektif pada dasarnya merupakan kemampun seseorang
menghadirkan diri sedemikian sehinggapendidik memiliki relas bermakna
pendidikan dengan parapesertadidik sehinggamerekamampu menumbuh
kembangkan dirinyamenjadi pribadi dewasadan matang. Pendidikan yang
efektif adalah yang berpusat padasiswaatau pendidikan bagi siswa. Dasar
pendidikannyaadalah apayang menjadi “dunia’, minat, dan kebutuhan-
kebutuhan pesartadidik. Pendidik membantu pesertadidik untuk menemukan,
mengembangkan dan mencoba mempraktikkan kemampuan-kemampuan
yang merekamiliki (thelearners-centered teaching).

Karakteristik utama pendidikan yang berpusat padasiswaadalah bahwa
pendidik menghormati, menghargal dan menerimas swasebagaimanaadanya
Komunikas danrelas yang efektif sangat diperlukan daam mode pendidikan
yang berpusat padasiswa, sebab hanyadaam suasanarelas dankomunikas
yang efektif, pesertadidik akan dagpat mengeksploras dirinya, mengembangkan
dirinyadan kemudian memfungsikan dirinyadi dalam masyarakat secara
optimd.

Orientas pendidikan ada ah pertumbuhan dan perkembangan diri peserta
didik secarautuh sehinggamerekamenjadi pribadi dewasayang matang dan
mapan, mampu menghadapi berbagai masa ah dan konflik dalam kehidupan
sehari-hari. Agar tujuanini dapat tercapa makadiperlukan sstem pembegaran
dan pendidikan yang humanistik sertamengembangkan caraberpikir aktif-
positif dan keterampilan yang memadai (income generating skills).
Pendidikan dan pembe garan yang bersifat aktif-postif dan berdasarkan pada
minat dan kebutuhan siswasangeat penting untuk memperol eh kemajuan baik
ddam bidangintelektual, emos, afeks maupun keterampilan yang berguna
untuk hidup praktis.

Tujuan pendidikan padahakikatnyaadal ah memanusiakan manusia.
Pendidikan hendaknya membantu peserta didik untuk bertumbuh dan
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang lebih bermanusiawi, bergunadan
berpengaruh di dalam masyarakatnya, yang bertanggungjawab dan bersifat
proaktif dan kooperetif. Masyarakat membutuhkan pribadi-pribadi yang handa
ddam bidang akademis, keterampilan atau keahlian dan sekaligus memiliki
watak atau keutamaan yang luhur. Singkatnyapribadi yang cerdas, berkeahlian,
namun tetap humanis.
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MODEL PEMBELAJARAN HUMANISTIK

Mengingat pentingnyaaspek humanitasdanindividuditasseseorang dalam
proses pembel g aran, makadiperlukan berbaga modd pembelgaran berbasis
psikologi humanistik. Adabeberapamodd pembe gjaran yang humanistik di
antaranyaadalah:

Pertama, Active learning. Active Learning dicetuskan oleh Mel
Silberman (2001; 5). Asums dasar yang dibangun dari model pembelgjaran
ini adalah bahwa belgjar bukan merupakan konsekuensi otomeatis dari
penyampaian informasi kepadasiswa. Belgjar membutuhkan keterlibatan
mental dan tindakan sekaligus. Pada saat kegiatan belgjar itu aktif, siswa
mel akukan sebagian besar pekerjaan belgar. Merekamempel gjari gagasan-
gagasan, memecahkan berbagal masal ah dan menerapkan apayang mereka
pelgari. Dalam activelearning, carabelgar dengan mendengarkan sgjaakan
cepat lupa, dengan caramendengarkan dan melihat akaningat sedikit, dengan
caramendengarkan, melihat, dan mendiskus kan dengan sswalan akan paham,
dengan caramendengar, melihat, diskusi, dan mel akukan akan memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan, dan carauntuk menguasai pelgjaran yang
terbagusadal ah dengan menggarkan. Belgar aktif merupakan langkah cepat,
menyenangkan, dan menarik. Active learning menyajikan 101 strategi
pembelgjaran aktif yang dapat diterapkan hampir untuk semua materi
pembelgaran.

Pembel gjaran aktif dapat menjadi proses pendidikan yang |ebih sehat
dan | ebih menjanjikan bagi masadepan bangsa. Dalam konsep pembelgaran
aktif, guru dan murid memiliki konsep setara. Guru yang baik adalah guru
yangjugabisabdgar dari muridnya Murid adalah gurunyaguru. Setigo murid
add ah sebuah duniayang unik yang perlu dipahami secaraindividud . Seseorang
akan menjadi dirinyadengan kepribadian yang unik itu. Oleh sebabitu, guru
harudah memiliki kemampuan berempati, menjadi pendengar yang baik dan
dapat menjadi faslitator bagi anak didik dalam memecahkan priblem mereka
oleh merekasendiri (Hidayat dalam Silberman, 2001; x). Dalam konteks
inilah pertemuan semangat activelearning dengan nilai-nilai humanigtik dalam
prosespembe garan, yaitu menghargal keunikan kepribadian manusiasebaga
pembelgar.

Kedua, Humanizng of the Classroom. Humanizng of the Classroom
dilatarbelakangi oleh kondis sekolah yang otoriter, tidak manusiawi, sehingga
banyak menyebabkan pesertadidik putus asa, yang akhirnyamengakhiri
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hidupnyaaliasbunuh diri. Kasusini banyak terjadi di Amerika Serikat dan
Jepang. Humanizing of the classroomini dicetuskan oleh John P. Miller
yang terfokus padapengembangan mode “ pendidikan afektif”.

Pendidikan model ini bertumpu padatigahal: menyadari diri sebagai
Suatu proses pertumbuhan yang sedang dan akan terus berubah, mengenali
konsep dan identitas diri, dan menyatupadukan kesadaran hati dan pikiran.
Perubahan yang dilakukan tidak terbatas pada substans materi sgja, tetapi
yang | ebih penting padaaspek metodol ogisyang dipandang sangat manusiawi.

Ketiga, Quantum Learning dan Teaching Quantum learning
merupakan cara pengubahan bermacam-macam interaksi, hubungan dan
inspiras yang adadi dalam dan di sekitar momen belgjar. Dalam praktiknya,
quantum learning menggabungkan sugestol ogi, teknik pemercepatan belgjar
dan neurolinguistik dengan teori, keyakinan, dan metodetertentu. Quantum
learning mengasums kan bahwajikas svamampu menggunakan potens naar
dan emosinyasecarajitu akan mampu membuat |oncatan prestasi yang tidak
bisaterdugasebel umnya Dengan metode belgar yang tepat Sswabisameraih
prestasi belgjar secaraberlipat-ganda. Salah satu konsep dasar dari metode
ini adalah belgjar itu harus mengasyikkan dan berlangsung dalam suasana
gembira, sehingga pintu masuk untuk informasi baru akan lebih besar dan
terekam dengan baik.

Sedang quantumteaching berusahamengubah suasanabel gjar yang
monoton dan membosankan ke dalam suasana belgjar yang meriah dan
gembiradengan memadukan potens fisik, psikis, dan emos siswamenjadi
suatu kesatuan kekuatan yang integral . Quantumteaching berisi prinsip-
prinsip sistem perancangan pengajaran yang efektif, efisien, dan progresif
berikut metode penygjiannyauntuk mendapatkan hasil bel gar yang mengagum-
kan dengan waktu yang sedikit. Dalam praktiknya, model pembelgaranini
bersandar pada asas utama bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan
antarkanlah duniakitake duniamereka. Pembel gjaran, dengan demikian
merupakan kegiatan full content yang melibatkan semuaaspek kepribadian
siswa(pikiran, perasaan, dan bahasatubuh) di samping pengetahuan, sikap,
dan keyakinan sebelumnya, sertaperseps masamendatang. Semuaini harus
dikelolasebak-baiknya, disdl araskan hinggamencapal harmoni (diorkestras).

Keempat, The Accelerated Learning. The accelerated learning
merupakan pembel gjaran yang dipercepat. Konsep dasar dari pembelgjaran
ini adal ah bahwa pembel gjaran itu berlangsung secaracepat, menyenangkan,
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dan memuaskan. Meier (2002; 90) menyarankan kepadaguru agar dalam
mengel ola kel as menggunakan pendekatan Somatic, Auditory, Visual, dan
Intellectual (SAV1). Somatic dimaksudkan sebagai |earning by moving and
doing (belgjar dengan bergerak dan berbuat). Auditory adalalah learning
by talking and hearing, yaitu bel gjar dengan berbicaradan mendengarkan.
Visual diartikan learning by observing and picturing, belgjar dengan
mengamati dan mengambarkan. Intellectual maksudnyaadal ah learning by
problem solving and reflecting, belajar dengan pemecahan masalah dan
melakukan refleks.

Bobbi DePorter menganggap Accelerated Learning dapat
memungkinkan siswauntuk belgar dengan kecepatan yang mengesankan,
dengan upayayang normal dan dibarengi kegembiraan. Caraini menyatukan
unsur-unsur yang sekilastampak tidak mempunyai persamaan, tampak tidak
mempunyai persamaan, misal nyahiburan, permainan, warna, caraberpikir
positif, kebugaran fisik dan kesehatan emosional. Namun semuaunsur ini
bekerjasamauntuk menghasilkan pengalaman belgar yang efektif.

Beberapaprinsip pokok Accelerated Learning, menurut Deve Meier
(2002; 54) adalah: Pertama, keterlibatan total pembelgjar dalam
meningkatkan pembelgjaran; Kedua, belgjar bukanlah mengumpulkan
informasi secarapasif, melainkan menciptakan pengetahuan secara aktif;
Ketiga, Kerjasamadi antarapembel gjar sangat membantu meningkatkan
hasi| belgjar; Keempat, bel gjar berpusat padaaktivitas sering lebig berhasi|
daripadabel gjar berpusat pada presentasi. Kelima, bel gjar berpusat pada
aktivitasdapat dirancang dalamwaktu yang jauh lebih singkat daripadawaktu
yang diperlukan untuk merancang pengajaran dengan presentasi.

Accelerated Learning sebagai sebuah varian dalam pendekatan
pembel gjaran humanistik memiliki kredo: “lakukan apayang mendatangkan
hasil, danterud ah mencari gpayang mendatangkan hasil lebih baik.” Waaupun
demikian, Accelerated Learning tetap mens nergikan bermain, kesenangan
dan orientasi hasil. Accelerated Lear ning memadukan berbagai carayang
dapat meningkatkan pembel g aran dan membuahkan hasil sepositif mungkin
bagi sswva.

Kelima, Contextual Teaching and Learning. Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah sebuah sistem belgjar yang didasarkan pada
filosofi bahwas swamampu menyerap pel g aran apabilamerekamenangkap
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maknadalam materi akademisyang merekaterima, dan merekamenagkap
maknada am tugas-tugas sekolah jikamerekabisamengaitkaninformas baru
dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah merekamiliki sebelumnya.

Daam pembel gjaran kontektual, strategi yang ditempuh di antaranya
adalah pertama, pembel gjaran berbasi s problem. Melaui problem yang
dihadapi bersama, sswaditantang berpikir kritisuntuk memecahkan masalah
secara kolektif. Kedua, menggunakan konteks yang beragam. Ketiga,
mempertimbangkan kebhinekaan siswa. Guru mengayomi individu dan
meyakini bahwaperbedaanindividual dan sosa seyogiannyadibermaknakan
menjadi mesin penggerak untuk belgjar saling menghormeati dan membangun
toleransi demi terwujudnya keterampilan interpersonal. Keempat,
memberdayaskan s swauntuk belgar sendiri. Dalamhd ini, adapringp bahwa
manusiamesti menjadi pembel gjar aktif sepanjang hayat. Kelima, belgjar
melalui kolaboras. Mealui strategi ini siswadibiasakan saling belgjar dari
dan dalam kelompok untuk berbagai pengetahuan dan menentukan faktor
belgar. Keenam, menggunakan penilaian autentik. Penilaian autentik ini penting,
karenakontekstual berarti individual, yakni mengakui adanyakekhasan
sekaiguskel uasan dalam pembe garan, materi gar, dan prestas yang dicapai
sswa (Alwasilah dalam Johnson, 2008; 21).

Keenam, pola homeschooling. Pendekatan yang digunakan
homeschooling daam proses pembe gjaran memiliki rentang yang lebar antara
yang sangat tidak terstruktur hinggayang sangat terstruktur, seperti belgjar di
sekolah. Beberapa model pembelajaran yang diterapkan dalam
homeschooling antaralain: a). School at-home: adalah model pendidikan
yang serupadengan yang disel enggarakan di sekolah. Hanyasgja, tempatnya
tidak di sekolah, tetapi di rumah. Metodeini jugasering disebut textbook
approach, tradisional approach atau school approach. b). Unit studies
adalah model pendidikan yang berbasi spadatema (unit studi). Pendekatan
ini banyak dipakai oleh orang tuahomeschooling. Dalam pendekatanini,
siswatidak belgjar satu mata pelgjaran tertentu, tetapi mempel gjari banyak
mata pel g aran sekaligus melalui sebuah temayang dipelgjari. Metodeini
berkembang atas pemikiran bahwa proses bel gjar seharusnyaterintegras,
bukan terpecah-pecah. ¢). TheLiving Booksada ah moded pendidikanmelaui
pengalaman dunianyata. Metodeini dikembangkan oleh Charl otte Manson.
Pendekatannya dengan mengajarkan kebiasaan baik, keterampilan dasar
(membaca, menulis, matematika) sertamengeksposanak dengan pengaaman
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nyata, seperti berjalan-jalan, mengunjungi museum, berbelanjake pasar,
mencari informas di perpustakaan, menghadiri pameran dan sebagainya

d). The Classical adalah model pendidikan yang dikembangkan sgjak
abad pertengahan. Pendekatan ini menggunakan kurikulum yang distrukturkan
berdasarkan tigatahap perkembangan anak yang disebut Trivium. Penekanan
metodeini adalah kemampuan ekspres verbal dan tertulis. Pendekatannya
berbasis tekg/literatur. €). The Walddorf adalah model pendidikan yang
dikembangkan oleh Rudolf Steiner, banyak ditetapkan di sekolah-sekolah
aternatif Waldorf di Amerika. Karena Steiner berusahamenciptakan setting
sekolah yang mirip keadaan rumah, metodenya mudah diadaptasi untuk
homeschool. f). The Montessori adalah model pendidikan yang
dikembangkan oleh Dr. Maria Montessori. Pendekatan ini mendorong
penyiapan lingkungan pendukung yang nyatadan alami, mengamati proses
interaks anak-anak di lingkungan, sertaterus menumbuhkan lingkungan
sehinggaanak-anak dapat mengembangkan potensinya, baik secarafisik,
mental maupun spiritud. g). Unschooling adal ah pendekatan yang berangkat
dari keyakinan bahwaanak-anak memiliki keinginan natural untuk belgar.
Jkakeinginanitudifaslitas dan dikenadkan dengan pengdamandi dunianyata,
mereka akan belgjar lebih banyak daripada melalui metode lainnya.
Unschooling tidak berangkat dari textbook, tetapi dari minat anak yang
difasilitas. h). The Eclectic add ah pendekatan yang memberikan kesempatan
padake uargauntuk mendisain sendiri program homeschooling yang sesual,
dengan memilih atau menggabungkan dari S stemyang ada.

Melalui model dan pendekatan di atas proses pembelgaran dapat
berja an dengan suasanayang | ebih menyenangkan bagi semuapihak. Anak
didik yang lebih kreatif dan mandiri. Mereka lebih bebas dalam
mengekspresikan karya-karyamerekadan membuat merekatidak tergantung
pada orang lain. Pada dasarnyaanak didik memiliki kecenderungan dan
kebutuhan dasar untuk mengembangkan potensinyasemaksimal mungkin,
Seorang guru ataul orang tuasifatnyahanyamendampingi, membimbing serta
memfasilitas anak untuk belgjar. Dalam konteksinilah, prosesbel gjar mesti
sepenuhnyadisesuai kan dengan kebutuhan anak, pendidikan yang humanis.

Melalui pengal aman pendidikan humanistik tersebut, anak akan siap
terjun pada dunia nyata. Mereka sejak dini telah dibiasakan untuk
mengembangkan kreativitas, kemandirian serta bertanggungjawab
untuk menyel esaikan problemyang ia hadapi berdasarkan potensi yang
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lamiliki. Anak didik benar-benar dihargai sebagai pribadi dan manusia,
yang memiliki keunikan dan kecenderungan berbeda satu sama lainnya.
Dengan cara demikian, penerapan psikologi humanistik dalam
pembelajaran akan mampu mengantarkan penemuan jati diri manusia
yang sesunggungnya. Pendidikan akan mampu ber peran sebagai ajang
proses humanisasi manusia.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwapertama, orientas
pendidikan adal ah membantu perkembangan diri pesertadidik secarautuh
sehinggamerekamenjadi pribadi dewasayang matang dan mapan, mampu
menghadapi berbaga masa ah dan konflik dalam kehidupan sehari-hari. Agar
tujuanini dapat tercapai makadiperlukan s stem pembe gjaran dan pendidikan
yang humanistik sertamengembangkan caraberpikir krestif dan mandiri.

Kedua, pembelgjaran merupakan suatu interaks yang sangat kompleks
dan unik dalam pendidikan. Pembel gjaran berintikan interaks antar individu,
dan berlangsung dalam konteksyang bersifat pedagogis. Sebab itu, banyak
Segi, aspek, unsur, perlakuan, tindakan, layanan yang memerlukan dasar-dasar
atau pring p-prinsip psikologis. Ketiga, prinsip gjaran psikologi humanistik
adal ah bahwa seseorang merupakan pembentuk kehidupan dirinyasendiri.
Setiap orang adal ah pel aku yang bebas, independen dan merdeka. Dalam
konteksini, prosespembe g aran yang dilakukan menemukanjati diri manusia
yang merdeka, bebas dan independen harus ditempuh dengan carayang
humanigtik. Pendekatan pembe gjaran humanistik memandang manusiasebaga
subyek yang bebas merdekauntuk menentukan arah hidupnya. Pendekatan
yang lebih tepat digunakan dalam pembel ajaran yang humanistik adalah
pendekatan dia ogis, reflektif, dan ekspresif.

Keempat, model pembelgjaran yang dilandas psikologi humanistik di
antaranya adalah Active Learning, Humanizing of the Classroom,
Accelerated Learning, Contextual Teaching and Learning, Home-
schooling, Quantum Lear ning dan Teaching. Mela ui modd tersebut, proses
pembel gjaran berjalan demokratis, partisipatif dan |ebih menyenangkan.
Dengan demikian, dapat mel ahirkan pesertadidik yang kreatif, mandiri, serta
mampu mengembangkan potens kemanusiaannyasecaraoptimal.
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